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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu aspek penting dalam perusahaan dan pemerintah. 

Bagi perusahaan pajak merupakan cerminan kinerja perusahaan secara keuangan 

dan dapat meningkatkan kepercayaan para investor atas kinerja keuangan yang 

terdapat di perusahaan.“Sedangkan bagi pemerintah, pajak merupakan pendapatan 

yang saat ini menjadi salah satu perhatian khusus pemerintah karena pendapatan 

pemerintah saat ini tidak hanya dari sektor migas yang telah diketahui mengalami 

penurunan dalam beberapa tahun ini. Pemerintah pada akhirnya meletakkan 

penerimaan sektor pajak menjadi penerimaan yang perlu ditingkatkan untuk 

membiayai seluruh pengeluaran negara yang bertujuan untuk mensejahterahkan 

rakyat (Dian Ayu Puspita, 2013). 

       Definisi pajak menurut Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan (KUP) No. 28 Tahun 2007 adalah Kontribusi Wajib Pajak kepada 

Negara yang terutang oleh Orang Pribadi atau Badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesarbesarnya kemakmuran rakyat. 

       Menurut penelitian yang dilakukan (Sinon Dotulong1 Sifrid S. Pangemanan2 

Harijanto Sabijono3, 2016) mengatakan bahwa Pajak penghasilan pasal 21 

merupakan pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan 

pembayaran lain yang diterima atau diperoleh wajib pajak orang pribadi dalam 
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negeri sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan jasa dan kegiatan. “Pajak 

Penghasilan Pasal 21 merupakan pajak terutang atas penghasilan yang menjadi 

kewajiban Wajib Pajak untuk membayarnya. Penghasilan yang dimaksud berupa 

gaji, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain dengan nama apapun 

sehubungan dengan pekerjaan, jasa atau kegiatan yang dilakukan oleh Wajib 

Pajak orang pribadi dalam negeri. Sedangkan menurut (Lady M. Johannis1 , Jullie 

J. Sondakh2 , Dhullo Afandi, 2018) “Pajak penghasilan pasal 21 dikenakan 

pendapatan untuk tujuan, gaji, honorarium dengan nama berbeda yang terkait 

dengan pekerjaan, dan layanan atau posisi individual”. 

       Menurut penelitian yang dilakukan (Debora Natalia Watung, 2013). 

Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah setiap Wajib Pajak Orang Pribadi 

atau badan yang diwajibkan oleh Undang-Undang untuk melakukan pemotongan, 

penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21, seperti pemberi kerja, 

badan perusahan dan badan penyelenggara kegiatan. Menurut (Deni Solihin, 

2019) Pemotongan pajak penghasilan dilakukan sesuai perhitungan jumlah pajak 

yang harus dibayarkan atas penghasilan karyawan yang bekerja di perusahaan. 

       Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Dian Anggraini, Devi Farah Azizah, 

Timotius Jositrianto, 2014) Sistem pemungutan pajak di Indonesia adalah 

menganut self assessment. Self assessment merupakan sistem pemungutan pajak 

yang memberi wewenang penuh kepada wajib pajak untuk melakukan 

perhitungan, pembayaran dan pelaporan sendiri atas besarnya pajak yang harus 

dibayarkan oleh Wajib Pajak. Penghasilan karyawan dalam sebuah perusahaan 

akan dilakukan pemotongan atas pajak oleh perusahaan tempat karyawan tersebut 
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bekerja dan pada akhirnya perusahaan akan menyetorkannya kepada pemerintah. 

Pajak yang berlaku bagi karyawan adalah Pajak Penghasilan Pasal 21. 

Penghasilan dari karyawan tersebut dilakukan pemotongan atas Pajak Penghasilan 

Pasal 21 oleh perusahaan, karena perusahaan diberikan wewenang untuk 

melakukan pemotongan terhadap karyawannya. Selain self assessment, Indonesia 

juga menganut withholding tax system dan official assessment system. 

Withholding tax system adalah sistem yang mewajibkan Wajib Pajak untuk 

memungut dan memotong pajak dari pihak lain. Dengan sistem seperti itu, 

pemerintah mampu menekan biaya atas pemungutan karena telah ditangani oleh 

perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja. 

       Menurut (Jeane Susan, 2013) Perhitungan pajak penghasilan merupakan 

perhitungan atas pajak penghasilan yang dimana formula perhitungannya telah 

diatur di dalam peraturan perpajakan yang berlaku saat ini. Setelah perhitungan 

pajak penghasilan dilakukan, maka perusahaan melakukan pemotongan pajak 

penghasilan. Pemotongan pajak penghasilan dilakukan sesuai perhitungan jumlah 

pajak yang harus dibayarkan atas penghasilan karyawan yang bekerja di 

perusahaan. Penyetoran pajak penghasilan pasal 21 dilakukan Paling lambat 

tanggal 10 bulan berikutnya setelah masa pajak berakhir dan peraturan penyetoran 

juga terdapat dalam peraturan perpajakan. Penyetoran pajak dilakukan di bank 

atau di kantor pos, yang dimana akan diberikan bukti tanda pembayaran Pajak 

Pengahasilan Pasal 21.  

       Setelah penyetoran pajak dilakukan, maka dilakukanlah pelaporan pajak, 

yang merupakan pelaporan pajak penghasilan pasal 21 yang dilakukan oleh PT. 
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JMS yaitu dengan cara menyampaikan SPT masa secara elektronik (e-

SPT).Pelaporan SPT Masa paling lambat dilaporkan tanggal 20 bulan berikutnya.             

       PT. JMS merupakan Perusahaan yang bergerak dibidang Jasa yaitu 

Perdagangan Umum Alat-alat Kesehatan dan Kedokteran untuk wilayah seluruh 

Indonesia. Yang mempunyai pegawai tetap sejumlah 8 orang. PT. JMS memberi 

imbalan berupa gaji, tunjangan-tunjangan yang diberikan sesuai dengan kinerja 

karyawannya. PT.JMS merupakan perusahaan sebagai pemotong pajak atas 

penghasilan yang diterima oleh karyawan, dimana perusahaan perlu melakukan 

pencatatan agar dapat menghitung beban pajak yang harus dibayarkan dengan 

benar dalam melakukan pembayaran Pajak Penghasilan Pasal 21 yang dihasilkan 

oleh karyawan tiap bulannya. 

        Secara khusus pajak penghasilan pasal 21 merupakan pajak yang berupa gaji, 

honorarium, tunjangan dan lain-lainnya yang dihasilkan karyawan  ditempat 

mereka bekerja. Setiap orang yang memperoleh pendapatan atas pekerjaannya 

akan dikenakan pajak penghasilan oleh pemerintah. Penghasilan karyawan dalam 

sebuah perusahaan akan dilakukan pemotongan atas pajak oleh perusahaan tempat 

karyawan tersebut bekerja dan pada akhirnya perusahaan akan menyetorkannya 

kepada pemerintah. Pajak yang berlaku bagi karyawan adalah Pajak Penghasilan 

Pasal 21. Penghasilan dari karyawan tersebut dilakukan pemotongan atas Pajak 

Penghasilan Pasal 21 oleh perusahaan, karena perusahaan diberikan wewenang 

untuk melakukan pemotongan terhadap karyawannya. Selain self assessment, 

Indonesia juga menganut withholding tax system. Dengan sistem ini perusahaan 

dapat melalukan perhitungan dan pemotongan pajak terutang terhadap setiap 
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karyawan yang bekerja di PT. JMS. Pajak penghasilan pasal 21 terutang pada 

akhir bulan dilakukan permbayaran atau pada akhir bulan terutangnya penghasilan 

yang bersangkutan tergantung peristiwa yang terjadi terlebih dahulu.  

       Dari beberapa penelitian yang dilakukan diatas maka penulis termotivasi 

untuk membuat Tugas Akhir dengan judul:  

“PENERAPAN MEKANISME PERHITUNGAN DAN PELAPORAN 

PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 ATAS PEGAWAI TETAP PADA PT. 

JMS”. 

 1.2  Permasalahan 

1.2.1  Perumusan Masalah 

Pokok permasalahan yang akan di indetifikasi dengan laporan Tugas Akhir 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan mekanisme perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21  

pegawai tetap pada PT. JMS 

2. Bagaimana penerapan mekanisme pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 

pegawai tetap pada PT. JMS 

3. Bagaimana penerapan mekanisme pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 

pegawai tetap PT. JMS 

1.2.2  Pembatasan Masalah 

       Penelitian yang dilakukan atas Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 yang 

dikenakan atas penghasilan yang diterima atau diperoleh pegawai tetap pada PT. 

JMS. Data yang digunakan adalah data tahun 2018. Penelitian data yang dimiliki 
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oleh penulis pada PT. JMS yang berupa daftar gaji pegawai, SPT masa 2018, 

daftar buki potong, Surat Setor Pajak (SSP), , Bukti Potong 1721-A1. 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penulis 

1.3.1  Tujuan Penulis 

       Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas maka penulisan ini bertujuan : 

1. Untuk memahami penerapan mekanisme perhitungan Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 21 atas pegawai tetap PT. JMS  

2. Untuk memahami penerapan mekanisme pemotongan Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 21 atas pegawai tetap PT. JMS 

3. Untuk memahami penerapan mekanisme pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) 

Pasal 21 atas pegawai tetap PT. JMS 

1.3.2  Manfaat Penulis 

       Manfaat yang penulis susun dalam karya tulis ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pengetahuan penulis atas penerapan mekanisme perhitungan dan pelaporan 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 atas pegawai tetap pada PT. JMS 

disamping penulis Tugas Akhir ini sebagai syarat kelulusan memperoleh 

predikat Ahli Madya (A.Md) Perpajakan. 

2. Bagi Perusahaan  
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Memberikan informasi, pengetahuan dan pengalaman kepada penulis tentang 

penerapan mekanisme perhitungan dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) 

Pasal 21 atas pegawai tetap pada PT. JMS. 

3. Bagi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UHAMKA 

Menambah referensi bagi dunia akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dalam hal perpajakan 

khususnya mengenai pelaksanaan Penerapan Mekanisme Perhitungan dan 

Pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 atas pegawai tetap pada PT. 

JMS.  

1.4  Metode Penulisan 

       Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini penulis menggunakan beberapa 

metode yang dijadikan sarana mencari informasi berkaitan dengan pokok bahasan. 

Metode yang digunakan adalah : 

1. Studi Lapangan  

Pelaksanaan studi lapangan yang dilakukan berupa observasi dan wawancara 

dengan beberapa pegawai perusahaan. 

2. Studi Kepustakaan  

Yaitu dengan membaca dan mempelajari buku buku dan literature-literature 

yang relevan dengan masalah yang diteliti di lapangan. 

3. Praktek Kerja 

Yaitu suatu upaya akademis untuk mendapatkan data Tugas Akhir dimana 

penulis melakukan magang pada suatu perusahaan. 

4. Dokumentasi 

Lusi Anggraini, Penerapan mekanisme perhitungan..., FEB UHAMKA, 2019.
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Hal ini dilakukan dalam penelitian untuk mengumpulkan data dengan cara 

menggunakan data yang tersedia sebagai sumber informasi untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Metode ini digunakan untuk mengambil dokumen-

dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian khusunya mengenai hal yang 

berhubungan dengan Penerapan Perhitungan Dan Pelaporan Pajak 

Penghasilan (PPh) Pasal 21 Atas Pegawai Tetap Pada PT. JMS. 

1.4.1  Teknik Pengolahan Data 

       Data yang telah terkumpul oleh penulis diolah melalui studi keperpustakaan 

dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang masalah yag dihadapi pada 

saat pengamatan. Data ini terkumpul dianalisis, diklasifikasi sehingga data 

tersebut memberikan informasi dalam keperluan pengamatan dengan dasar teori 

yang telah dipelajari.  
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